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ABSTRACT

A study on the quality of veterinary drug containing cnrofloxaeing was conducted in 2005, Samples were collected from poulory shops n 9
provinees namely West Java, Banten, East Java, North Sumatera, Soulh Sulawesi, Yogyakarea, Central Java, West Kalimantan and Lampung, A total
ol 73 sumples from 20 wrade names were collected. The tests performed were identity and poteney texl The reanlt showed that 72 samples (98.63 %)
out of 73 samples were Tulfll the minimum requircment and 1 {1.37 %) was rejecicd.

ABSTRAK

Pada tzhun 2005 teleh dilakukan penghajian mutu sedizan obat hewan vang mengandung zat akiif enrofloksasin di Indoncsia, Sampel obat
hewan diambil dari 9 provinsi yaitu Jawa Barat, Banten, Jowas Timur, Sumatera Utara, Sulawesi Selatan, Dacrah Istimewa Yogyukart (DI Yogyakartad,
Jawa Tengah, Kalimantan RBarat dan Lampung di Pouliry Shop schanyak 73 sumpel vang terdin dan 20 nama dagang, Setclah dilakukan pengujian
dengan wji identitas dan wji kadar diperoleh hasil 72 (98,63 %) dari 73 sampel yang diuji memenubi persyaratan minimal sedangkan 1 (1,37 %)
sampel tidak memenuhi persvaratan pengujian. Pengkajian ini bertujuan uniuk mengetzhui adenya penurunan kadar zat aktit cnrofloksagin vang

disebabkan eleh fikior ekternal di lapangan.

PENDAHULUAN

Dalam rangka meningkatkan produksi
peternakan, maka perlu adanya sarana yang efektif
untuk penanggulangan penyakit hewan, yaitu
tersedianya obat hewan yang berkualitas, aman dalam
penggunaannya (safety), serta berkhasiat dalam dosis
terapetik yang sesual

Untuk menjamin mutu obat hewan tersebut
selama di peredaran, Balai Besar Pengujian Mutu dan
Sertifikasi Obat Hewan (BBPMSOH ) pada tahun 2005
diadakan pengkajian mutu obat hewan yang
mengandung enrofloksasin. Pengambilan sampel
dilakukan di 9 (sembilan) propinsi di Indonesia, sctiap
propinsi diambil di 2 (dua) kabupaten / kotamadya dan
setiap kabupaten / kotamadya dilakukan pengambilan
sample di dua poultry shop. Kemudian sampel dibawa
ke BEPMSOH untuk dilakukan pengujian mutu dengan
uji identitas dan uji kadar.

Flueroquinelon merupakan turunan quinolon
yang mempunyai atom {luor pada cincin quinolon.
Struktur ini menychabkan meningkatnya daya
antibakteri, memperlebar spekirum antibakteri,
memperbaiki penyerapannya di saluran cerna serta
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memperpanjang masa kerja obat. Yang termasuk dalam
golongan mi adalah enrotloksasin, siprofloksasin,
norfloksasin, ofloksasin, enoksasm dan pefloksasin
{ Anonimous, 1995; Brander ez, al, 1991).

Enrofloksasin bersifat bakterisidal, bekerja
dengan menghambat sub unit A enzim girase DNA,
yailu suatu topoisomerase tipe 1l yang berperan besar
dalam replikasi DNA. Fluorogquinolon memiliki
cfektifitas vang tinggi terhadap Myeoplasma. bakteri
gram ncgative (E. coli, Salmonella, Pasteurella,
Proteus, Haemophyllus), bakteri gram positif
{Staphvlococcus, Streptococeus, Clostridium, dll.),
juga terhadap bakleri intraseluler, serta mikroba yang
resisten terhadap sulfonamide / trimetoprim, kuman
vang telah resisten terhadap antibiotika golongan
ammnoglikosida maupun [J-laktam (Tilley and Smith,
1997; Arello, 1998; Brander er. ol., 1991; Parfitt, 1999).

Beberapa faktor eksternal di lapangan yang dapat
mempengaruhi mutu obat hewan seperti kondisi
penyimpanan, keutuhan kemasan, sistem transportasi
dan waktu kadaluarsa. Pengkajian ini bertujuan untuk
mengetahui adanya penurunan mutu obat hewan yang
mengandung enrofloksasin yang discbabkan oleh faktor
ckternal di lapangan.
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MATERI DAN METODA

1. Lokasi Pengambilan Sampel

Pengambilan sample dilakukan di poultry shop
yang berasal dari 9 (sembilan) propinsi, yaitu @ Jawa
Barat, Banten, Jawa Timur, Sumatera [Ttara, Sulawesi
Sclatan, 1.1, Yogyakarta, Jawa Tengah, Kalimantan
Barat dan Lampung.

2. Sampel

Sampel yang diambil di poultry shop adalah
sampel obat hewan yang mengandung zat aktif
enrofloksasin tunggal dari berbagai produsen. Sampel
vang diambil adalah bentuk sediaan cair 100 ml/botol
masing-masing 2 botol dengan nama dagang yang
berbeda.

3. Peralatan

Peralatan utarna yang digunakan yaitu pipet ukur,
labu ukur, tabung reaksi, kuvet, mapnetik stirer, vortex
dan spekirofotometer UV-VIS.

4. Pereaksi
Pereaksi vang digunakan adalah larutan 0,1 ¥
NaOH aquadest dan siandar enrofloksasin.

5. Prosedur Kerja

a. Uji Identifikasi

Dipipet secara scksama larutan sampel sehanyak
1 ml, kemudian diencerkan dengan larutan (0,1 N NaOH
hingga 100 ml. Kemudian dibuat pengenceran hingga
konsentrasi akhir larutan sampel menjadi 10 ppm.
Lakukan proses yang sama untuk standar. Penctapan
mengegunakan spektofotometer pada panjang
relombang 270 - 275 nm UV-VIS.

b. Uy Kadar

1Jji kadar dilakukan dengan menggunakan metode
spekirofotometri seperti pada Farmakope (bat Hewan
Indonesia (FOHI) jilid 2 (Anonimous, 2001) dan
Farmakope Indonesia edisi IV (Anonimous, 1995a)
dengan modifikasi sebagai berikul : Pipet secara
seksama 1 mi sampel, kemudian cncerkan dengan
larutan 0,1 & NaOH hingga 100 ml. Buat pengenceran
hingga konsentrasi akhir larutan sampel menjadi 10
ppm. Lakukan proses yang sama menggunakan 10 mg
standar enrofloksasin. Ukur serapan (absorban = A}
larutan sampel dan standar enrofloksasin pada panjang
maksimum 270 nm. Kemudian hitung kadar
enrofloksasin dalam sampel dengan membandingkan

serapan sampel { Aspl) terhadap standar ( Astd) dikalikan
konsentrasi standar (Cstd)  terhadap sampel (Cspl).
Kadar ditentukan dengan rumus yang dikemukakan
TLambert dan Beer.

HASIL DAN DISKUSI

Tabel 1 menunjukkan bahwa sampel obat hewan
yang mengandung enrofloksasin yang diambil dan 9
(sembilan) propinsi di Indonesia sebanyak 73 sampel
dari 20 nama dagang vang berbeda. Dar 73 sumpel
yang dilakukan uji identifikasi diperoleh hasil 73 sampel
(100 %a) positif mengandung enrofloksasin.

Tabel 1. Kode saumpel dan hasil uji identitas sampel obat hewan vang
menganduny enrofloksasin vang dilakukan peopujian dalam
rangka pengkajion corofoksasin tahun 2005,
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Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa pada uji kadar
sampel obat hewan yang mengandung enrofloksasin
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didapatkan hasil sebagai berikut : dari 73 sampel yang
diuji ternyata 72 sampel (98,63 “2) memenuht syarat
dan 1 sampel (1,37 %o) tidak memenuhi syarat. Hal ini
scsual dengan Anonimous (2001) yvang menyebutkan
bahwa sampel obat hewan yang mengandung
corofloksasin dikatakan memenuhi syarat uji kadar
apabila memiliki kadar antara 90 110 % dan vang
tertera dalam etiket. Sedangkan 1 (sam) sampel yang
tidak memenuhi syarat berasal dan DI Yogyakarta
mengandung enrofloksasin sebesar 117,14 %o,

Dari Tabel 2 juga menunjukkan bahwa dan 72
sampel obat hewan vang memenuhi gyarat ternyata [4
sampel (19,40 %) memiliki kadar antara 90-95 %4, 49
sampel (68,06 %0) memiliki kadar antara 95-105 2y dan
9 gampel (12,50 %) memiliki kadar antara 105-110 %,

Tabel 2. Hasil uji kadar obat hewan vang mengandung zat akof
enrofloksasin yang dilakukan pada pengkajian enrofloksasin

tahun 2005,
M. Propinsi IMS Kandungan Kadar Enrofloksasing. TME
<o oS- 9 95- 10 LOS- 1% =100
1, FJowa Barat ] 6 T 2 0
2 Sumatera Liara 0 2 4 0 0
3. Sulawcsi Selatan - O 3 f 0k i
4. DI Yogyakerts O 2 5 | i
3. Lampung 0 ] 5 3 L
fr. Kalimantan Barat 0 1 iy ¥ i
7. Jewa Timur i ] 7 ] ]
8. Jawa Tengah ] 0 5 L] [
2. Banten 1 0 3 3 0
Jumlah Sampcl O 14 44 o L
KESIMPULAN

Dan hasil wji identitas sampel obat hewan yang
mengandung zat aktif enrofloksasin didapat bahwa
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semua obat hewan (73 sampel) positif mengandung zat
aktif enrofloksasin. Sedangkan dari hasil vy kadar
didapatkan hasil bahwa 72 sampel (98,63%)
mengandung kadar corofloksasin antara 90% — 110%
dari kadar vang tercantum dictiket.
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